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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan ukuran 

perusahaan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor produk dan perlengkapan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2022–2024. Penelitian ini 

berangkat dari pentingnya profitabilitas sebagai indikator dalam menilai keberhasilan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. ROA digunakan sebagai alat ukur profitabilitas, 

sedangkan DER digunakan untuk menggambarkan struktur modal perusahaan dan ukuran 

perusahaan diukur melalui total aset.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 11 perusahaan yang memenuhi kriteria 

penelitian dari total 65 perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan 

bantuan aplikasi EViews 13. Berdasarkan hasil pemilihan model, penelitian menggunakan Random 

Effects Model (REM). Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa DER dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sementara itu, hasil pengujian simultan 

menunjukkan bahwa DER dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap ROA perusahaan subsektor produk dan perlengkapan bangunan periode 2022–2024. 

Kata Kunci: Debt To Equity Ratio (DER), Ukuran Perusahaan, dan Return On Assets (ROA). 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Debt to Equity Ratio (DER) and company size on Return on 

Assets (ROA) in building products and equipment sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. The study is based on the importance of 

profitability as an indicator of a company’s ability to generate profits from its assets. In this 

research, ROA is used to measure profitability, while DER reflects the company’s capital structure 

and company size is measured by total assets. This research applies a descriptive quantitative 

method using secondary data obtained from annual financial statements published on the official 

IDX website. The sampling technique used purposive sampling, resulting in 11 companies selected 

from 65 companies that met the research criteria. Data analysis was conducted using panel data 

regression with EViews 13 software. Based on the model selection test, the Random Effects Model 

(REM) was chosen as the most appropriate model. The results partially indicate that DER and 

company size do not significantly affect ROA. However, simultaneously, DER and company size 

have a significant effect on ROA in building products and equipment sub-sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during 2022–2024. 

Keywords: Debt to Equity Ratio (DER), Firm Size, and Return on Assets (ROA). 

 

PENDAHULUAN 

Subsektor produk dan perlengkapan bangunan merupakan bagian dari industri yang 

berperan strategis dalam mendukung pembangunan infrastruktur di Indonesia. Pertumbuhan 

sektor ini didorong oleh meningkatnya permintaan material bangunan, seperti kaca, 
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keramik, dan produk konstruksi lainnya. Kinerja perusahaan sektor ini menjadi fokus utama 

bagi investor dan manajemen dalam menilai keberlanjutan usaha. Penilaian kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangan yang telah 

diumumkan secara resmi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sejalan dengan berakhirnya pandemi COVID-19, sektor konstruksi serta industri yang 

terkait dengan bahan bangunan menghadapi berbagai tantangan baru yang signifikan. 

Ketidakstabilan kondisi ekonomi global, kenaikan suku bunga, fluktuasi nilai tukar, serta 

meningkatnya harga bahan baku seperti semen, baja, kaca, keramik, dan energi telah 

meningkatkan biaya produksi dan beban operasional perusahaan. Di sisi lain, meskipun 

pemerintah terus mendorong pembangunan infrastruktur dan proyek strategis nasional, 

tidak seluruh perusahaan pada subsektor produk dan perlengkapan bangunan mampu 

mengubah peluang tersebut menjadi peningkatan profitabilitas. Kondisi ini menyebabkan 

kinerja keuangan perusahaan cenderung berfluktuasi, sehingga peningkatan aset maupun 

penggunaan utang belum tentu diikuti oleh peningkatan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Oleh karena itu, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dituntut untuk meningkatkan kemampuan adaptasi dalam pengelolaan sumber daya, 

pengambilan keputusan terkait struktur modal, serta pemanfaatan aset secara efektif guna 

mempertahankan profitabilitas. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

Debt to Equity Ratio (DER), Ukuran Perusahaan, dan Return on Assets (ROA) belum selalu 

sesuai dengan teori, sehingga menjadi penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut pada 

subsektor produk dan perlengkapan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kinerja keuangan perusahaan menjadi salah satu indikator utama investor dalam 

menilai prospek serta kelayakan perusahaan. Profitabilitas yang sering dimanfaatkan untuk 

menilai kinerja keuangan tersebut adalah Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) 

memberikan gambaran mengenai kemampuan manajemen dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan, mencerminkan seberapa efisien perusahaan memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan laba (Pratiwi et al., 2024). Melalui rasio ini, dapat diketahui sejauh mana 

seluruh aset yang dimiliki perusahaan mampu dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan 

bersih. Return on Assets (ROA) menjadi ukuran penting dalam menilai efektivitas dalam 

mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. Sebaliknya, nilai Return on Assets 

(ROA) yang rendah dapat mengindikasikan adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan aset 

atau rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan.  

Tingkat profitabilitas perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas operasional, 

tetapi juga sangat bergantung pada keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kebijakan struktur modal yaitu Debt-to-

Equity Ratio (DER), yaitu rasio yang menggambarkan perbandingan antara total utang 

dengan total ekuitas dan memberikan informasi mengenai tingkat ketergantungan 

perusahaan terhadap dana yang berasal dari pihak luar apabila dibandingkan dengan modal 

yang dimiliki sendiri dalam membiayai kegiatan operasional maupun pengembangan 

usahanya. Penggunaan utang dapat memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan 

kapasitas pendanaan untuk ekspansi usaha. Kebijakan struktur modal yang belum optimal 

berisiko memberikan pengaruh negatif terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Lutfi, 2022). 

Selain struktur modal, ukuran perusahaan juga merupakan variabel yang sering 

dikaitkan dengan kinerja keuangan. Ukuran perusahaan umumnya diukur menggunakan 

total aset sebagai indikator utama. Perusahaan dengan skala yang lebih besar pada umumnya 

memiliki kemudahan yang lebih tinggi dalam memperoleh akses terhadap sumber 

pendanaan, kemampuan untuk melakukan diversifikasi usaha, serta efisiensi dalam kegiatan 

operasional. Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk mengklasifikasikan 
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besar atau kecilnya suatu perusahaan berdasarkan berbagai pendekatan, seperti total aset, 

total penjualan, logaritma ukuran (log size), nilai pasar saham, hingga kapitalisasi pasar. 

Berbagai indikator tersebut umumnya saling berkaitan dan mencerminkan kapasitas serta 

skala operasional perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi nilai pada indikator-

indikator tersebut, semakin besar pula ukuran perusahaan yang menunjukkan semakin luas 

cakupan kegiatan usaha serta sumber daya yang dimiliki (Yanti, Usdeldi, 2023).  

Meskipun banyak kajian yang telah meneliti hubungan antara Debt-to-Equity Ratio 

(DER), Ukuran Perusahaan, dan Return on Assets (ROA), hasil studi masih banyak 

bervariasi. Penelitian yang dilakukan (Nadila Gyeralda, 2024) menjelaskan bahwa Debt-to-

Equity Ratio (DER) dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Return on Assets 

(ROA). Sedangkan (Lidia Wulandari, 2023) menyatakan bahwa Debt-to-Equity Ratio 

(DER) dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). Sementara itu, (Amalia Risky Hadi Putry, 2023) mengemukakan 

bahwasannya Debt-to-Equity Ratio (DER) dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif serta tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada serta mengembangkan hasil 

penelitian terdahulu yang sudah menunjukkan adanya perbedaan hasil atau research gap di 

antara para peneliti. Sektor produk dan perlengkapan bangunan dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki peran yang penting dalam mendukung pembangunan 

infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi, karena sektor ini menyediakan berbagai kebutuhan 

material konstruksi yang dibutuhkan dalam berbagai proyek pembangunan. Selain itu, 

penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada perusahaan manufaktur dan sektor lainnya; 

masih sedikit yang membahas sektor industri, khususnya produk dan perlengkapan 

bangunan. Dengan ini peliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam, dari yang sudah 

dipaparkan maka penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Debt To Equity Ratio 

(DER) dan Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan 

Sub Sektor Produk Dan Perlengkapan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2022-2024” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menggunakan data berupa angka-angka 

yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan, yang selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan teknik statistik untuk memperoleh hasil yang objektif dan terukur. 

Pendekatan ini dianggap paling sesuai karena data yang digunakan sebagai sumber 

penelitiannya adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan pada subsektor produk 

dan perlengkapan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022 

hingga 2024. Peneliti memperoleh data dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(https://www.idx.co.id/id). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Dan Interpretasi Hasil Penelitian 

Setelah dilaksanakan pengujian terhadap seluruh variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini, selanjutnya akan disajikan pembahasan serta interpretasi hasil penelitian 

untuk masing-masing variabel:  

Pengaruh Debt-to-Equity Ratio (DER) (X1) Terhadap Return On Assets (ROA) (Y) 

Berdasarkan uji t, dapat dikatakan bahwa Debt-to-Equity Ratio (DER) memiliki nilai 

t hitung sebesar -1,290230 dan nilai signifikansi sebesar 0,2068. Maka, hipotesis yang 

dihasilkan dari pengujian tersebut ialah H02 diterima, yang artinya variabel Debt-to-Equity 
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Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) subsektor 

perusahaan produk dan perlengkapan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2022-2024. 

Debt-to-Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini 

mencerminkan struktur permodalan perusahaan serta tingkat ketergantungan perusahaan 

terhadap sumber pendanaan yang berasal dari utang. Namun, berdasarkan Capital Structure 

Theory, keputusan pendanaan yang berkaitan dengan proporsi utang dan ekuitas merupakan 

faktor penting dalam menentukan nilai perusahaan. Sejalan dengan itu, Trade-Off Theory 

menjelaskan bahwa penggunaan utang memiliki manfaat berupa penghematan pajak (tax 

shield), namun juga menimbulkan biaya kebangkrutan (financial distress). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menentukan tingkat utang yang optimal dengan mempertimbangkan 

keseimbangan antara manfaat dan biaya yang ditimbulkan dari penggunaan utang tersebut.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Desak Nyoman Sri 

Pratiwi, Agus Wahyudi Selasa Gama, 2023) yang menyatakan bahwa Debt-to-Equity Ratio 

(DER) memiliki pengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tingginya proporsi utang dalam 

struktur pendanaan perusahaan yang menurunkan ekuitas serta meningkatkan beban 

kewajiban. Kondisi tersebut tidak selalu diikuti dengan peningkatan efisiensi penggunaan 

aset dalam menghasilkan laba, sehingga Debt-to-Equity Ratio (DER) tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) Terhadap Return On Assets (ROA) (Y) 

Berdasarkan hasil uji t, dikatakan bahwa ukuran perusahaan  memperoleh nilai t 

sebesar 1,978579 dengan nilai signifikansi 0,0571. Maka, hipotesis yang dihasilkan dari 

pengujian tersebut ialah H02 diterima, yang artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) subsektor perusahaan produk dan perlengkapan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. 

Berdasarkan Firm Size Theory, Perusahaan dengan skala yang lebih besar pada 

umumnya lebih mudah memperoleh akses terhadap berbagai sumber pembiayaan, tingkat 

risiko yang lebih rendah, serta tingkat kepercayaan investor yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan perusahaan berukuran kecil. Namun, dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh tidak 

selalu sejalan dengan teori tersebut, di mana ukuran perusahaan tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini mengindikasikan bahwa 

besar-kecilnya perusahaan tidak selalu menjadi faktor utama untuk investor 

mempertimbangkan pengambilan keputusan investasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Lidia Wulandari, 2023), 

tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap Return on Assets (ROA). Meski ukuran 

perusahaan mencerminkan besarnya skala operasional yang dilihat dari total aset yang 

dimiliki, hal tersebut tidak selalu mampu meningkatkan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Besar aset yang dimiliki tidak menjamin aset tersebut digunakan secara 

optimal untuk menghasilkan keuntungan, sehingga ukuran perusahaan tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Pengaruh Debt-to-Equity Ratio (DER) (X1) Dan Ukuran Perusahaan (X2) Terhadap 

Return On Assets (ROA) (Y) 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh bahwa Debt-to-Equity Ratio (DER) (X1) dan 

Ukuran Perusahaan memiliki nilai F hitung sebesar 3,570439 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,040648 sesuai dengan hasil uji F yang ditunjukkan pada Tabel IV.13. Hipotesis 

alternatif (Ha3) diterima karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung 

lebih tinggi dari F tabel. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam rentang waktu 2022-2024, 
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Debt-to-Equity Ratio (DER) (X1) dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap Return on Assets (ROA) subsektor perusahaan produk dan perlengkapan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. 

Selanjutnya, nilai 0,138416 diperoleh dari hasil uji R-Square pada Tabel IV.15. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 13,84% dari variabel Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan 

oleh Debt-to-Equity Ratio (DER) dan Ukuran Perusahaan, sedangkan 86,16% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti probabilitas 

operasional perusahaan, perputaran aset, likuiditas, struktur biaya dan beban operasional. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil yang telah dilaksanakan oleh (Dicken Okta Sandra 

Susena, 2024) yang menyatakan Debt-to-Equity Ratio (DER) dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) subsektor 

perusahaan produk dan perlengkapan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2022-2024.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, Debt-to-Equity Ratio (DER) dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan struktur modal maupun skala perusahaan tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Secara teoritis, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Capital Structure Theory, Trade-

Off Theory, Firm Size Theory, dan Probability Theory. Namun, secara empiris, Return on 

Assets (ROA) dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang diteliti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Debt-to-Equity Ratio  (DER) dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor produk 

dan perlengkapan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial, Debt-to-Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor produk dan perlengkapan 

bangunan periode 2022-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa besar kecilnya penggunaan 

utang belum mampu meningkatkan ataupun menurunkan profotabilitas perusahaan 

secara signifikan. Temuan ini sesuai dengan Trade-off-Theory, yang menjelaskan bahwa 

manfaat penggunaan utang berupa tax shield dapat diimbangi oleh biaya penggunaan 

utang sehingga pengaruhnya terhadap profitabilitas menjadi tidak signifikan. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Nadila Gyeralda, 2024), (Desak Nyoman 

Sri Pratiwi, Agus Wahyudi Selasa Gama, 2023), (Brian Agta Nugraha, 2022), dan 

(Dicken Okta Sandra Susena, 2024) yang menyatakan bahwa Debt-to-Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

2. Berdasarkan hasil uji parisal, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki aset 

lebih besar belum tentu mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi. Dengan kata lain, 

efektivitas pengelolaan aset lebih menentukan dibandingan besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan. Temuan ini sesuai dengan teori ukuran perusahaan (firm size theory) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat menjadi keunggulan apabila aset mampu 

dimanfaatkan secara efisien. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pangesti 

et al., 2022), (Nadila Gyeralda, 2024), (Amalia Risky Hadi Putry, 2023), (Nur Safitri, 

2023). 

3. Berdasarkan hasil uji simultan Debt-to-Equity Ratio (DER) dan ukuran perusahaan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini 
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menunjukkan bahwa kombinasi struktur modal dan ukuran perusahaan secara kolektif 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan, meskipun secara parsial masing-masing 

variabel belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan. Namun demikian. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 13,84% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi Return 

on Assets (ROA) masih dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian, seperti efisiensi 

operasional, likuditas, aktivitas perusahaan, maupun perputaran aset. 

Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan, khususnya terkait pengelolaan keuangan dan peningkatan kinerja 

perusahaan, sebagai berikut:   

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan aset maupun penggunaan utang sebagai strategi meningkatkan profitabilitas. 

Perusahaan juga perlu meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pemanfaatan 

aset, mengendalikan biaya operasional, serta menjaga struktur modal yang proposional agar 

mampu meningkatan Return on Assets (ROA). 

2. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk tidak hanya menjadikan Debt to Equity Ratio (DER) dan 

ukuran perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor lain seperti kinerja operasional, arus kas, serta kondisi industri 

secara keseluruhan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti Current Ratio 

(CR), Total Assets Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), Pertumbuhan Penjualan 

maupun Good Corporate Governance karena nilai Adjuster R2 penelitian ini hanya sebesar 

13,84%. 

4. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang akuntansi keuangan dan manajemen keuangan, 

terutama yang berkaitan dengan struktur modal, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.   
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